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3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong. 

2007: 3). 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan 

pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi 

mengenai alasan dan prospek merger bank Syariah Indonesia 

Tbk dalam industri perbankan. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pemilihan lokasi penelitian ini sangatlah penting dalam 

rangka mempertanggungjawabkan data yang diambil. 

Penetapan lokasi penelitian ini dimaksudkan untuk 

mempermudah dan memperlancar objek yang menjadi sasaran 

penelitian, sehingga penelitian ini terfokus pada pokok 

permasalahnya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 

sampai bulan Juni-Juli tahun 2021. 

 

3.3. Sumber Data  

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian 

adalah subyek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2010: 

121). Menurut Sutopo (2006: 56-57), Sumber data adalah 

tempat data diperoleh dengan menggunakan metode tertentu 

baik berupa manusia, artefak, ataupun dokumen-dokumen.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah data digital 

tentang kebijakan pembentukan merger bank syariah Indonesia 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 



28 | M e t o d o l o g i  P e n e l i t i a n  

 

Tbk dimana data tersebut bersumber dari referensi-referensi 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2012:62), teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Sesuai dengan penelitian kualitatif dan jenis 

sumber data yang digunakan, maka teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Digital  

Metode pengumpulan data berbasis digital 

merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapatkan data primer dan sekunder tanpa melakukan 

interaksi tatap muka (face to face) secara langsung namun 

berbasis teknologi informasi dengan menggunakan sarana 

media komunikasi seperti komputer, iPad, tablet, dan 

telepon pintar, yang selanjutnya dapat diproses otomatisasi 

ataupun manual. Studi digital dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara mencari data pada sumber-sumber 

digital seperti youtube, website lembaga resmi, jurnal 

berita online yang memuat dan membahas tentang merger 

Bank Syariah Indonesia Tbk. 

2. Dokumentasi 

Menurut Hamidi (2004: 72), metode dokumentasi 

adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik dari 

lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. 

Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar 

oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. Menurut 

Sugiyono (2012: 40), dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya monumentel dari seseorang. 

Pengumpulan data dengan cara dokumentasi merupakan 

suatu hal dilakukan oleh peneliti guna mengumpulkan data 
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dari berbagai hal media cetak membahas mengenai 

narasumber yang akan diteleti. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2012: 89) analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun data secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Miles 

and Huberman dalam Sugiyono mengemukakan terdapat 3 

langkah dalam analisis data, yaitu reduksi data, display data, 

dan verifikasi data. 

1) Reduksi Data 

Menurut Sugiyono mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya (Sugiyono, 2012: 

92). Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data.Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2) Display Data 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya dalam 

analisis data ini adalah display data atau penyajian data. 

Miles and Huberman dalam Sugiyono, (2012: 95) 

menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 

menyajikandata dalam penelitian kualitatf adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, 



30 | M e t o d o l o g i  P e n e l i t i a n  

 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3) Verivikasi Data 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan 

rumusan masalah bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah peneliti berada di lapangan. Apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


